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ABSTRAK

Bangsawan, Afsar Dwi. 2018. Uji Efektifitas Daya Hambat Ekstrak Daun Sirih
Hijau (Piper Betle Linn) terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella
Typhi dengan Metode Disc Diffusion secara In Vitro di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya. Tugas Akhir. Program Studi Pendidikan
Dokter. Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya.
Pembimbing: Sri Hendromartono, dr., MS. AIFO. AIFM

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Salmonella typhi. Komplikasi dari penyakit ini dapat direduksi dengan
menggunakan antibiotik sebagai terapi. Daun Sirih Hijau (Piper betle Linn) dapat
digunakan sebagai tanaman obat. Tanaman ini mengandung senyawa utama minyak
atsiri, flavonoid, polifenol, dan saponin yang berpotensi sebagai agen antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas daya hambat ekstrak daun
sirih hijau (Piper betle Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris. Ekstrak daun sirih hijau
dibuat dengan metode maserasi. Aktifitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau diuji
terhadap bakteri Salmonella typhi dengan menggunakan metode difusi cakram pada
agar Mueller Hinton. Cakram kosong direndam ekstrak dengan berbagai tingkat
konsentrasi dan diletakkan diatas agar Mueller Hinton yang telah diinokulasi
bakteri. Media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C kemudian zona hambat
diukur dalam satuan milimeter.

Analisis data One-Way ANOVA menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap diameter zona hambat setelah diberikan perlakuan dengan p-value = 0,001
(p < 0,05). Disimpulkan bahwa ekstrak daun sirih hijau memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Ekstrak daun sirih hijau
menunjukkan efektifitas daya hambat pada konsentrasi terendah 10%. Daya hambat
paling tinggi ditunjukkan pada konsentrasi tertinggi dari ekstrak.

Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak daun sirih hijau (Piper betle Linn), Salmonella
typhi
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ABSTRACT

Bangsawan, Afsar Dwi. 2018. Effectiveness Test of Betel Extract (Piper Betle
Linn) Inhibitory Power on Salmonella Typhi Growth Using In Vitro
Disc Diffusion Method in Microbiology Laboratory Faculty of
Medicine, University of Wijaya Kusuma Surabaya. Thesis. Doctor
Education Study Program. Faculty of Medicine, University of
Wijaya Kusuma Surabaya.
Supervisor: Sri Hendromartono, dr., MS. AIFO. AIFM

Typhoid fever is an infectious disease prompted by Salmonella typhi
bacteria of which the cure is antibiotics as therapy. Green Betel Leaf (Piper betle
Linn) may be consumed as a medicinal alternative thereof. This plant contains the
primary compounds of atsiri oil, flavonoids, polyphenols, and saponins which
function as antibacterial agents. The aim of this study was to discover the
effectiveness of inhibitory power of green betel leaf extract (Piper betle Linn)
against Salmonella typhi bacteria growth.

This study was an experimental laboratory. Green betel leaf extract was
condensed through maceration method. In the meantime, the antibacterial activity
of green betel leaf extract was experimented against Salmonella typhi bacteria by
employing disc diffusion method on Mueller Hinton agar. Afterward, blank disks
were immersed in extracts with varying concentration levels and positioned on the
lid hence Mueller Hinton was inoculated with bacteria. The medium was incubated
for 24 hours at 37°C as the drag zone was calibrated in millimeters.

One-Way ANOVA test shows significant result to inhibitory drag zone
diameter after given treatment with p-value = 0,001 (p < 0,05). It was concluded
that green betel leaf extract has an inhibitory effect on the growth of Salmonella
typhi bacteria. Green betel leaf extract exhibited the inhibitory effectiveness at the
lowest concentration of 10%, while the highest inhibitory was conferred in highest
concentration of the extract.

Keywords: Antibacteria, Piper betle Linn, Salmonella typhi
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